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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decorati on:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;" >Pelayanan kesehatan adalah sektor yang paling terdampak oleh situasi pandemi
COVID-19 dan tenaga kesehatan merupakan salah satu populasi yang berisiko tinggi tertular COVID-19.
Pengendalian bahaya COVID-19 di Rumah Sakit merupakan upaya penting dalam melindungi tenaga
kesehatan dari risiko infeksi COVID-19. RSUP Dr Kariadi merupakan Rumah Sakit Rujukan lini 1 (satu)
penanganan COVID-19 yang ada di Jawa Tengah. Kegjadian pandemi COVID-19 telah memberikan banyak
pembel gjaran berharga bagi rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengendalian
bahaya COVID-19 untuk tenaga kesehatan di RSUP Dr Kariadi Semarang tahun 2021. Sasaran penelitian ini
adalah pihak-pihak yang terlibat dalam program pencegahan dan pengendalian COVID-19 di RSUP Dr
Kariadi. Penelitian kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif ini menggunakan data primer yang berasal
dari wawancara mendalam dan data sekunder yang berasal dari telaah dokumen, observasi dan studi
literatur. Hasil penelitian menunjukkan upaya pengendalian yang dilakukan di RSUP Dr Kariadi berupa
upaya pengendalian teknik, pengendalian administrasi, pengendalian alat pelindung diri dan vaksinasi
COVID-19 pada tenaga kesehatan. Dari upaya pengendalian teknik dan pengendalian administrasi didapat
bahwa belum tercapainya efektivitas penerapan beberapa program. Serta telah tercapainya efektivitas
pengendalian APD dan pelaksanaan vaksinasi COV1D-19 pada tenaga kesehatan. Dukungan manajemen dan
respon dalam menangangi kejadian pandemi COVI1D-19 menjadi hal yang utama. Lalu ketaatan dalam
menjaankan protokol kesehatan menjadi upaya penting dalam mencegah dan mengendalikan COVID-19
diantar tenaga kesehatan dan pasien.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-
formul a-bar-text-style="font-si ze: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration: none;font-
family:'Aria’;font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Health care is the sector most affected by
the COVID-19 pandemic situation and health workers are one of the populations at high risk of contracting
COVID-19. Controlling the dangers of COVID-19 in hospitalsis an important effort in protecting health
workers from the risk of COVID-19 infection. Dr. Kariadi General Hospital isaline 1 (one) referral hospital
for handling COVID-19 in Central Java. The COVID-19 pandemic has provided many valuable lessons for
hospitals. This study aimsto analyze the control of COVID-19 hazards for health workers at Dr Kariadi
Hospital Semarang in 2021. The targets of this study are the parties involved in the COVID-19 prevention
and control program at Dr Kariadi General Hospital. This qualitative research with a descriptive case study
design uses primary data derived from in-depth interviews and secondary data derived from document
review, observation and literature study. The results showed that the control efforts carried out at Dr. Kariadi
Hospital were in the form of technical control, administrative control, control of personal protective
equipment and COVID-19 vaccination for health workers. From the efforts of technical control and
administrative control, it isfound that the effectiveness of implementing severa programs has not been
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achieved. Aswell as achieving the effectiveness of PPE control and the implementation of COVID-19
vaccination for health workers. Management support and response in handling the COVID-19 pandemic
event are the main things. Then obedience in carrying out health protocols is an important effort in
preventing and controlling COVID-19 among health workers and patients.</span></div>



